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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the effect of giving cocopeat as a planting
medium and the results of onion extract on the growth of oil palm plants in pre nursery. This
research was conducted at the People's Garden, Kel. Binjai Estate, Kec. South Binjai. Binjai
City, North Sumatra, from December 2023 to March 2024. The research used a Factorial
Randomized Group Design (RAK) with 2 treatment factors, the first factor Cocopeat consists
of 3 levels of treatment, CO = No cocopeat, only a mixture of topsoil with cow manure, C1 =
25% cocopeat and 75% topsoil mixture with cow manure, C2 = 50% cocopeat and 50% topsoil
mixture with cow manure. The second factor, shallot extract with three treatment levels,
namely EO = 0 ml, E1 = 10 ml, and E2 = 20 ml. The parameters observed consisted of stem
diameter (mm), plant height (cm), leaf area (cm2) and number of leaves (strands). The results
showed that cocopeat treatment had a very significant effect on the growth of plant height,
number of leaves and stem diameter. C2 (50% cocopeat and 50% topsoil mixture with cow
manure) is the best treatment. The shallot extract treatment showed a significant effect on the
growth of plant height, leaf area, and number of leaves, E2 (20 ml of shallot extract) was the
best treatment.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas yang
mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Untuk meningkatkan produksi
minyak sawit, perlu dilakukan peningkatan kualitas dan kuantitas benih yang digunakan. Bibit
kelapa sawit yang baik harus memenuhi kriteria tumbuh cepat, umur pendek, menghasilkan
buah banyak, tahan hama dan penyakit serta beradaptasi dengan lingkungan (Purba et al.,
2021).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas benih kelapa sawit adalah media tanam
yang digunakan. Media tanam harus mempunyai sifat fisik dan kimia yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman. Sampai saat ini, lapisan top soil telah banyak digunakan sebagai
substrat tumbuh, sehingga mengakibatkan hilangnya lapisan top soil karena penggunaan
secara terus menerus, oleh karena itu penggunaanya perlu dikurangi dengan menggunakan
cocopeat (Shafira, 2021).

Menurut Dimas (2018) cocopeat merupakan media tanam berbahan dasar sabut
kelapa, mempunyai daya serap air yang tinggi dan dapat menyimpan air dalam jumlah yang
lebih besar dibandingkan lapisan tanah top soil. Cocopeat juga memiliki parameter pH, rasio
C-organik, KTK, dan total Nitrogen pada media tanam yang lebih baik dibandingkan lapisan
top soil. Selain itu, cocopeat juga ramah lingkungan dan dapat terurai dengan baik di dalam
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tanah jika tidak dimanfaatkan. Keunggulan serbuk kelapa sebagai media tanam terletak pada
kemampuannya yang kuat dalam mengikat dan menyimpan air serta mengandung unsur hara
penting seperti Kalsium (Ca) 0,8% - 1,5%, Magnesium (Mg) 0,2% - 0,5%, Kalium (K) 4% - 5%,
Nitrogen (N) 0,1 — 0,3%, dan Fosfor (P) 0,1 — 0,3%.

Selain media tanam, faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit
adanya ketersediaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Ekstrak bawang merah (Allium cepa L.)
dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol
Asetat (IAA). IAA adalah auksin yang paling aktif untuk berbagai tanaman dan berperan
penting dalam pemacuan pertumbuhan yang optimal. Zat senyawa yang terdapat pada
bawang merah dapat memberikan kesuburan bagi tanaman sehingga dapat mempercepat
tumbuhnya akar (Sinaga et al., 2021).

IAA diproduksi oleh bakteri seperti Azospirillum dan Bacillus yang hidup bebas atau
berasosiasi dengan perakaran tanaman. IAA yang diproduksi oleh bakteri ini dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman dengan cara memacu proses diferensiasi pada akar
dalam membentuk rambut akar. Selain itu, IAA juga merangsang keluarnya akar dan
perkembangan akar lateral. Pembentukan akar lateral ini dapat menyebabkan proses
penyerapan air dan mineral menjadi lebih optimal. Ini sangat baik bagi tanaman karena dapat
memicu pertumbuhan akar yang nantinya akan memicu meningkatnya pertumbuhan batang
tanaman (Raheem et al., 2022).

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Rakyat Kel. Binjai Estate Kec. Binjai Selatan.
Kota Binjai, Sumatera Utara, pada bulan desember 2023 sampai bulan maret 2024. Penelitian
ini menggunakan alat antara lain meteran, tali rafiah, spray, polybag, jangka sorong, paranet,
bambu, gunting, gelas ukur, timbangan, blender, dan cangkul. Sedangkan bahan yang
digunakan yaitu kecambah kelapa sawit PPKS Varietas DxP Simalungun, bawang merah, air,
top soil, cocopeat, dan pupuk kandang sapi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Cocopeat (C)
terdiri dari 3 taraf, yakni: CO = Tanpa cocopeat (hanya campuran top soil dengan pupuk
kandang sapi), C1 = 25% cocopeat (75% campuran top soil dengan pupuk kandang sapi), C2
= 50% cocopeat (50% campuran top soil dengan pupuk kandang sapi). Faktor kedua adalah
ekstrak bawang merah (E) terdiri dari 3 taraf, yakni: EO = Tanpa ekstrak bawang merah, E1 =
10 ml ekstrak bawang merah, E2 = 20 ml ekstrak bawang merah. Dilanjutkan dengan
persiapan lahan dan media tanam, penanaman, pembuatan ekstrak bawang merah, aplikasi
ekstrak bawang merah, pemeliharaan, dan melakukan parameter. Peubah amatan terdiri dari
diameter batang, tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. menyajikan hasil penelitian yang bertujuan untuk menilai perbedaan rata-
rata lama perlakuan antara pemanfaatan cocopeat sebagai media tanam dan ekstrak
bawang merah pada tinggi tanaman kelapa sawit di umur 12 MST.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rataan Tinggi Tanaman (cm) Kelapa Sawit Akibat Perlakuan Cocopeat dan
Ekstrak Bawang Merah Pada Umur 12 MST.

12 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan £0 £1 = Rataan

Co 15,16 18,22 19,96 17,78 c

Ci1 19,11 19,06 20,11 19,43 b

C2 18,74 19,33 22,10 20,06 a
Rataan 17,67 c 18,87 b 20,72 a

Keterangan : Hasil rata-rata yang ditandai dengan huruf yang berbeda mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan ketika diuji dengan uji DMRT pada tingkat signifikansi
5%.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pemanfaatan cocopeat yang berasal dari serbuk kelapa
memberikan peningkatan yang signifikan pada pertumbuhan tinggi tanaman kelapa sawit.
Efek yang diamati menunjukkan keunggulan, khususnya pada 12 MST. E2 dengan rataan
20,72 cm merupakan perlakuan tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sementara
E1 dan EO berbeda nyata pada peubah amatan tinggi tanaman.

Keadaan ini dimungkinkan karena ekstrak bawang merah yang dikenal memiliki zat
pengatur tumbuh alami, yang berkontribusi pada peningkatan tinggi tanaman ini. Zat pengatur
tumbuh dalam ekstrak bawang merah dapat merangsang pertumbuhan akar dan tunas, yang
mendukung pertumbuhan vertikaltanaman (Suryanto, 2023).

Selain itu, keadaan lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya juga
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan tanaman. Lingkungan yang optimal akan
mendukung proses fotosintesis dan transpirasi, yang keduanya esensial untuk pertumbuhan
tanaman. Dalam konteks kelapa sawit di pre nursery, penelitian menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik tanaman dapat meningkatkan tinggi
tanaman secarasignifikan (Simamoraetal., 2020).

Diameter batang (mm)

Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 2. menunjukkan adanya disparitas
rerata perlakuan antara pemberian cocopeat dan ekstrak bawang merah terhadap diameter
batangtanamankelapa sawitpadaumur 12 minggu setelahtanam (MST),

Tabel 2. Hasil UjiBeda Rataan Diameter Batang (mm) Kelapa Sawit Akibat Perlakuan Cocopeatdan
Ekstrak Bawang Merah PadaUmur 12 MST.

12Minggu Setelah Tanam

Perlakuan E0 E1 Eo Rataan
CO 8,29 9,22 8,83 8,78b
C1 9,13 9,49 9,01 9,21a
C2 9,46 9,26 10,34 9,69a

Rataan 8,96 9,32 9,40

Keterangan: Hasil rata-rata yang ditandai dengan huruf yang berbeda mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan ketikadiujidengan uji DMRT padatingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa pemanfaatan cocopeat memberikan
peningkatan yang signifikan pada pertumbuhan diameter tanaman kelapa sawit. Hasil yang
diamati menunjukkan signifikan penting khususnya pada minggu ke 12 setelah dimulainya
penanaman. Pada perlakuan cocopeat C2 merupakan rataan tertinggi yaitu 9,69 mm. Hasil
pengamatan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik bila
dibandingkan dengan rata-rata diameter batang tanaman 8,78 mm pada perlakuan CO.
Namun, hal inimenunjukkan perbedaan yang signifikan bila dibandingkan dengan rata-rata
diameterbatang 9,21 cmpadaperlakuan C1.

Halinidikarenakan oleh penggunaan cocopeat dalam mediatanam memilikidampak
positif terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit, khususnya pada parameter jumlah
daun, luas daun, dan tinggi tanaman. Cocopeat membantu menjaga kelembapan optimal,
yang sangat penting untuk pertumbuhan daun pada fase awal tanaman. Kelembapan yang
terjaga memungkinkan akar tanaman untuk menyerap nutrisi dengan lebih efisien,
mendukung pembentukan dan pertumbuhan daun yang sehat. Struktur cocopeat yang
poros memungkinkan aerasi yang baik, esensial untuk pertukaran gas dan proses
fotosintesis padatanaman (Pratiwi dan Sutarta, 2021).

Pada perlakuan cocopeat C2 dengan dosis 50% dalam media tanam berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan diameter batang tanaman pada umur 12 minggu setelah
tanam (MST), penggunaan cocopeat sebagai media tanam dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian Anwar dan Rahman (2023),
menunjukkan bahwa cocopeat memiliki sifat fisik dan kimia yang mendukung pertumbuhan
akar, meningkatkan aerasi, serta menjaga kelembapan tanah, sehingga tanaman dapat
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tumbuh lebih optimal.

LuasDaun(cm?)
Hasilujirataan perlakuanantara cocopeatsebagaimediatanamdan ekstrakbawang
merahdisajikanpadaTabel 3 berikutini,
Tabel3. Hasil Uji Beda Rataan Luas Daun (cm2) Tanaman Kelapa Sawit Akibat Perlakuan Cocopeat
danHasil Ekstrak Bawang Merah PadaUmur 12 MST.

12Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Rataan
EO El E2
Co 24,79 29,29 34,69 29,59
C1 29,72 28,69 31,95 30,12
Cc2 31,98 28,54 32,89 31,14
Rataan 28,83b 28,84b 33,17a

Keterangan :Hasilrata-ratayangditandaidengan hurufyangberbedamengindikasikan adanya
perbedaan signifikanketikadiujidengan uji DMRT padatingkat signifikansi 5%.

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3. menunjukkan peningkatan luas daun tanaman
kelapa sawit yang signifikan akibat pemberian ekstrak bawang merah. Dampak yang diamati
cukup signifikan pada tahap 12 minggu setelah tanam (MST). Nilai tertinggi luas daun pada
perlakuan E2 berukuran 33,17 cm? berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan E1
dan EO. Sedangkan luas daun pada perlakuan E1 dan EO tidak terlalu signifikan.

Hal ini terjadi karena ekstrak bawang merah mengandung zat ipengatur tumbuh yang
berperan dalam mempercepat pembelahan sel dan memperluas area fotosintesis dan
esensial untuk pertumbuhan tanaman muda (Rahmi et al., 2023).

Selain iitu, Anhar et al., (2021) menemukan bahwa kondisi lingkungan yang
mendukung, seperti suhu 20°C hingga 30°C dan kelembapan sebesar 60% sampai 80%,
meningkatkan efektivitas ekstrak bawang merah. Lingkungan yang sesuai memfasilitasi
penyerapan nutrisi yang lebih baik dan penggunaan zat pengatur tumbuh secara efisien, yang
pada gilirannya memaksimalkan pertumbuhan luas daun.

Jumlah Daun (helai)
Hasil uji rataan perlakuan pemanfaatan cocopeat sebagai media tanam dan ekstrak
bawang merahterhadapjumlah dauntanamankelaap sawitdisajikanpadaTabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Jumlah Daun Tanaman Kelapa Sawit Akibat Perlakuan
Cocopeatdan Ekstrak Bawang Merah PadaUmur12 MST.

Ekstrak Bawang Merah
Cocopeat E0 E1 E2 Rataan
Co 3,67 4,56 4,67 4,30b
C1 4,44 4,67 5,33 4,81b
C2 4,67 4,33 6,22 5,07a
Rataan 4.26b 452b 541a

Keterangan : Hasil rata-rata yang ditandai dengan huruf yang berbeda mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan ketika diujidengan ujiDMRT padatingkat signifikansi5%.

Berdasarkan data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa pemanfaatan cocopeat
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman kelapa
sawit. Ekstrak bawang mempunyai pengaruh yang besar, terutama pada perlakuan E2 5,07
helai, yang mempunyai pengaruh yang signifikan secara statistik jika dibandingkan dengan
perlakuanE14,81helaidan E04,30helai.
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Penggunaan ekstrak bawang merah dan kondisi lingkungan yang mendukung
merupakan faktor kunci yang berkontribusi terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit di
prenursery (Rahmawatietal.,2024).

Berdasarkan Jurnal Penelitian Kelapa Sawit (2024), penggunaan ekstrak bawang
merah dalam kondisilingkungan yang tepat dapat meningkatkan luas daundan jumlah daun
padatanamankelapa sawit di pre nursery. Temuan inimenegaskan potensi ekstrak bawang
merah sebagai alternatif pengatur tumbuh yang tidak hanya efektif tetapi juga ramah
lingkungan.

Selanjutnya Putra et al., (2021) menemukan bahwa ekstrak bawang merah
meningkatkan keseimbangan hormon dalam tanaman, seperti auksin, giberelin, dan
sitokinin, yang esensial untuk regulasi pertumbuhan. Keseimbangan hormon ini
memfasilitasi pengaturan pertumbuhan tanaman, termasuk jumlah daun, yang terlihat
dalamhasiloptimal padaperlakuan E2, menghasilkanrata-rata 5,41 daun per bibit.

KESIMPULAN

Cocopeat (sebagai media tanam) berpengaruh nyata terhadap diameter batang
pada umur 12 MST. Perlakuan C2 menghasilkan diameter batang (9,69 mm) dan juga
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (20,06 cm) serta jumlah daun (5,07)
pada umur 12 MST. Namun, cocopeat tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun,
meskipun perlakuan C2 mencapailuas daun nilai tertinggi yaitu 31,14 cm2. Ekstrak bawang
merah tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang, tetapi berpengaruh nyata
terhadap luas daun pada umur 12 MST dengan perlakuan E2 mencapai 33,17 cm2,
Perlakuaninijugameningkatkan tinggitanaman menjadi 20,72 cm dan jumlah daun menjadi
5,41 helai, menunjukkan bahwa dosis E2 efektif.
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